BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa dengan penerapan model Index Card Match dapat
terlihat :

1. Kemampuan pemahaman (C2) dapat ditingkat dengan model Index Card
Match di SDN 12 Batang Gasan dari siklus | ke siklus II, hal ini dapat
dilihat dari persentase ketuntasan hasil belajar aspek kognitif siswa
meningkat dari sebesar 70% menjadi 85% pada siklus I1.

2. Kemampuan pemahaman (C2) dapat ditingkat dengan model Index Card
Match pada siswa kelas V dari siklus | ke siklus 11, hal ini dapat dilihat
dari rata-rata hasil belajar aspek kognitif siswa meningkat dari 71,3
menjadi 84,45 pada siklus II.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas V SDN 12

Batang Gasan Kabupaten Padang Pariaman, maka peneliti menyampaikan

beberapa saran sebagai berikut.

1. Bagi guru, pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Index
Card Match bisa dijadikan salah satu alternatif oleh guru untuk mencapai
tujuan pembelajaran

2. Bagi guru yang melaksanakan pembelajaran melalui model Index Card

Match diharapkan mampu memotivasi siswa berpartisipasi aktif, karena
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partisipasi aktif tersebut dapat menunjang penguasaan materi pelajaran
sehingga hasil belajar siswa meningkat.

. Bagi guru di sekolah, diharapkan menambah pengetahuan dan inovasi
atau pembaharuan, khususnya dalam proses pembelajaran.

. Siswa diharapkan untuk bisa lebih aktif dan berani lagi, sehingga dalam
proses pembelajaran siswa bias mencoba mencari tahu sendiri dan tidak
hanya berpaku pada penjelasan guru saja.

. Bagi peneliti diharapkan menjadi salah satu dasar dan masukan serta
pengetahuan baru yang dapat membandingkan dengan model
pembelajaran lain. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat

mempersiapkan permainan yang dapat digunakan dalam pembelajaran.
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